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Abstrak
 

Terorisme masih menjadi ancaman bagi masyarakat dunia termasuk Indonesia. Penanggulangan terorisme di

Indonesia dengan metode deradikalisasi yang efekif telah menjadi suatu kebutuhan yang sangat mendesak.

Hal ini dikarenakan masih adanya tindakan teror oleh para pelaku baru dan lama yang terkait dengan

jaringan atau kelompok. Teori identitas sosial dipilih untuk mengkaji bagaimana proses seorang teroris

meninggalkan jalan terornya dan bahkan menjadi aktor perubahan yang turut terlibat melakukan program

deradikalisasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, studi kasus, survei lapangan,

wawancara, dokumentasi dan studi literatur. Penulis mengkaji seorang mantan narapidana teroris yang

menyadari kesalahannya sebagai seorang teroris. Mantan Narapidana tersebut bernama Khairul Ghazali.

Sejak keluar dari penjara, Khairul Ghazali mendirikan Pondok Pesantren Al-HIdayah khusus untuk anak-

anak dari napiter dan mantan napiter di Desa Sei Mencirim, Kecamatan Kutalimbaru, Deli Serdang, Medan.

Sumatera Utara. Murid-murid di Pesantren ini selain dihuni oleh santri dan santriwati dari anak-anak mantan

narapidana terorisme juga ada murid-murid dari lingkungan setempat. Yang membedakan pesantren ini

dengan pesantren lainnya adalah “Kurikulum Deradikalisme”. Tujuannya menerima murid selain anak-anak

dari teroris dan mantan teroris adalah agar mereka dapat berbaur dengan lingkungan. Hal ini menjadi salah

satu langkah untuk menghilangkan trauma sebagai anak mantan teroris. Penulis berhipotesa bahwa

keberhasilan dari deradikalisasi Khairul Ghazali adalah dari kurikulum “deradikalisme”. Mereka dapat

menangkal paham-paham radikal sehingga tidak mengikuti jejak orang tuanya.

......Terrorism is still a threat to the world community, including Indonesia. Counter terrorism in Indonesia

with an effective method of deradicalization has become a very urgent need. This is because there are still

acts of terror by new and old perpetrators related to the network or group. Social identity theory was chosen

to examine how the process of a terrorist leaves the path of terror and even becomes an agent of change who

is involved in the de-radicalization program. This research uses qualitative research methods, case studies,

surveys, interviews, documentation and literature studies. Researcher examine an Ex-terrorist convict who

realized his mistake as a terrorist. The Ex-terrorist was named Khairul Ghazali. Since being released from

prison, Khairul Ghazali established Al-Hidayah Islamic Boarding School specifically for children from

terrorists or ex-terrorists in Sei Mencirim Village, Kutalimbaru District, Deli Serdang, Medan. North

Sumatra. Students in the Pesantren are not only inhabited by female and female students of children of ex-

convicts of terrorism, there are also students from the local environment. What distinguishes this pesantren

from other pesantren is the "Deradicalism Curriculum". The purpose of accepting students other than

children from terrorists and ex-terrorists is so that they can blend in with the environment. This is one step to

eliminate trauma as a child of a former terrorist. Researchers hypothesize that the success of Khairul

Ghazali's deradicalization is from the curriculum of "deradicalism". They can ward off radical notions so

they don't follow their parents.
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